BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Kampung wisata merupakan hasil pengembangan pemerintah yang memiliki
tujuan utama yakni meningkatkan kualitas hidup masyarakat kampung dan lingkungannya.
Kampung wisata memiliki beragam tema yang ditonjolkan, hal ini dipengaruhi oleh
aktivitas serta keahlian masyarakat pada setiap kampung.

Pada kampung Pelangi Wonosari dimana mengusung tema “pelangi” digunakan
sebagai daya tarik bagi pengunjung. kata “pelangi” pada kampung Wonosari diterapkan
pada rumah-rumah warga yang dicat dengan warna-warni selain itu seperti jalan, dinding,
kursi, serta elemen lainnya yang dapat ditangkap secara visual oleh pengunjung yang
berjalan-jalan pada sekitar area kampung. Pada analisis yang telah dilakukan dapat
disimpulkan bahwa kampung Pelangi Wonosari ditunjang oleh elemen fisik yang memadai
dikarenakan telah memenuhi ketiga aspek (atraksi, aksesibilitas, dan amenitas) sehingga
dapat dikatakan sebagai. kampung wisata yang baik walaupun masih ada beberapa
kekurangan mengenai elemen fisik yang terapkan seperti-area penaung yang digunakan
pada gang kecil masih belum memenuhi standar kenyamanan bagi pengunjung dan
penyediaan toilet yang belum merata. Pada aspek atraksi, terdapatnya elemen fisik berupa
menara pandang untuk mewadahi aktivitas pengunjung untuk menikmati pemandangan
kampung Pelangi serta pusat kota 'Semarang. Pada aspek amenitas, terdapatnya elemen-
elemen fisik untuk menunjang pengunjung kampung Wonosari seperti pemanfaatan teras
rumah warga sebagai area toko makanan dan minuman, sarana ibadah, sarana komunikasi,
toilet umum, air bersih, elemen penanda, dan tempat istirahat baik berupa naungan maupun
teras yang digunakan sebagai area duduk yang disediakan oleh masyarakat sendiri. Pada
aspek aksesibilitas, kampung Wonosari tersedianya akses masuk yang terhubung langsung
dengan area parkir yang memadai bagi pengunjung baik menggunakan kendaraan umum
maupun pribadi.

Berbeda dengan kampung Seni Kalicari, kampung ini memang menonjolkan
beragam kegiatan seni yang dilakukan seminggu sekali seperti menari, melukis, membuat
topeng, karawitan, dan wayang sebagai aspek atraksi wisata. Hal ini juga dibuktian adanya
bentuk elemen fisik berupa joglo sebagai elemen fisik yang digunakan untuk mewadahi

beragam aktivitas kesenian, namun pada kampung Seni tidak banyak ditemukan elemen
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fisik untuk mewadahi aspek amenitas. Pada saat pertunjukan seni dimulai, joglo
dikhusukan bagi area pementas serta pengunjung menyaksikan dari area jalan didepan
joglo, namun tidak adanya elemen peneduh yang tersedia sehingga mempengaruhi aspek
amenitas yang berfungsi sebagai pendukung atraksi utama serta tidak ditemukan elemen-
elemen fisik yang menunjang pengunjung untuk beraktivitas seperti toko makanan, toilet
umum, area istirahat dan sebagainya. Pada aspek aksesibilitas kampung Seni Kalicari
memiliki akses yang cukup sempit bagi kendaraan pribadi yakni hanya dapat dilewati satu
mobil, sedangkan akses untuk kendaraan umum tidak tersedia. Fasilitas parkir juga tidak
terdapat pada kampung Seni Kalicari sehingga pengunjung diharuskan memarkirkan
kendaraan pada pinggir jalan raya utama, serta diharuskan berjalan dengan jarak 100-150
meter menuju akses masuk kampung Kalicari.

Sebuah kampung wisata berdasarkan program pengembangan pemerintah dapat
merubah citra kampung berdasarkan segi fisik, sosial, budaya, dan ekonomi, namun agar
dapat terciptanya kampung wisata yang baik dan layak ‘untuk menunjang aktivitas
pengunjung, perlu adanya peninjauan terlebih dahulu elemen fisik dan latar belakang setiap
kampung sehingga mengetahui potensi serta dikembangkan menjadi kampung wisata yang
baik. Tersedianya elemen fisik menjadi hal penting untuk mewadahi aktivitas wisata pada

setiap kampung menjadi berkelanjutan.

6.2. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan oleh
penulis terhadap pengelola kampung Pelangi Wonosari yakni perlunya perbaikan pada
beberapa elemen fisik agar dapat menunjang aktivitas pengunjung dengan nyaman,
sedangkan pada kampung Seni Kalicari, diperlukan peninjauan ulang elemen fisik oleh

pengelola kampung agar dapat memaksimalkan potensi wisata yang ditawarkan.
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